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PENDAHULUAN

Penyakit Coryza menular (Infectious Coryza)
adalah penyakit pernafasan bagian atas yang bersifat
akut, penyebarannya cepat pada ayam dan menye-
babkan kerugian yang besar pada ayam petelur
maupun ayam pedaging (Bernard et al., 1977,
Yamamoto, 1984).

Penyebab penyakit ini menurut Eliot dan Lewis
tahun 1934 adalah kuman Haemophilus gallinarum,
vang sckarang dikenal dengan nama Haemophilus
paragallinarum (Yamamoto, 1980).

Sejak tahun 1960 beberapa peternak mengguna-
kan vaksin coryza inaktif untuk mengurangi kerugi-
an ekonomi vang timbul akibat penyakit coryza ter-
sebut (Page et al,, 1963). Berhasilnya suatu pro-
gram vaksinasi diantaranya tergantung dari kualitas
vaksin yang dipakai. Di Jepang metoda pengujian
potensi vaksin coryza dengan uji Hambatan Hema-
glutinasi (HI) (Sawata et al., 1984; Takagi et al.,
1986). :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui res-
pon antibodi pada ayam yang divaksin dengan vak-
sin coryza dan ayam vang tidak divaksin dengan
maksud untuk mengetahui adanya infeksi alami de-
ngan menggunakan uji HI.

MATERI DAN METODA

Sampel

Sampel yang dipergunakan pada penelitian ini
berupa serum vang diperoleh dari peternakan ayam
di dacrah Bogor, Tangerang, Bekasi dan Cianjur.
Dari seluruh daerah tersebut diperoleh sampel seba-
nyak 145 serum dari avam yang divaksin dan 438
serum dari ayam vang tidak divaksin. Serum terse-
but diperiksa titer antibodinya terhadap Haemo-
philus paragallinarum tipe A dan tipe C dengan
menggunakan metoda uji HI.

Antigen

Antigen Haemophilus paragallinarum tipe
vang digunakan untuk uji HI dibuat berdasarks-
metoda Kato, 1970 dengan sedikit modifikasi. X
man  Haemophilus  paragallinarum  strain
(diperoleh dari National Veterinary Assay Labo-
ratory, Jepang) diinokulasi ke dalam 100% chicker
meat infusion (CMI) media dengan penambahar
3% serum ayam dan diinkubasi pada 37°C selarn:
semalam. Biakan yang diperoleh diinokulasikan 10
ke dalam 1.000 ml 20% CMI media dengan pe-
nambahan 1% serum ayam dan 1% veast ekstrak
kemudian diinkubasikan pada 37°C selama 24 jam
Biakan yang didapat kemudian dipanen dengan car:
disentrifugasi dengan kecepatan 7.000 rpm pad:
temperatur 4° selama 20 menit serta dilakukan pen-
cucian dengan menggunakan PBS saline pH 7.2
vang mengandung 0,01% merthiolate, sentrifugas
dilakukan sebanyak 3 kali, hasil akhir dari pencuciar
tersebut  dilarutkan  dengan PBS  saline sehinggz
volumenya menjadi 1/20 dari volume awal unmk
memperoleh konsentrasi 10 kali konsentrasi dars
Mc Farland tabung nomor 2.

Antigen Haemophilus paragallinarum tpe C yang
digunakan diperoleh dari NVAL Jepang yaitu ano-
gen yang dibuat dari seed kuman Haemophilus
paragallinarum strain Modest dengan perlakuan en-
zyme hyaluronidase.

Uji HI

Uji HI antibodi Haemophilus paragallinarum
tipe A dilakukan berdasarkan metoda standar Kato.
1970 dengan sedikit modifikasi yaitu dengan meng-
gunakan antigen 4 HA Unit tipe A dan digunakan
makroplate. Pada uji ini digunakan sel darah merah
ayam segar (,5% . Serum dinyatakan positif apabila
pada pengenceran 1 : 5 atau lebih memperlihatkan
rcaksi hambatan aglutinasi.

Up HI antibodi Haemophilus paragallinarum
tipe C dilakukan berdasarkan metoda standar (Sa-



wata et al., 1982) dengan menggunakan mikroplate
upe v. Antigen vang digunakan 4 HA Unit dan sel
darah merah ayam 1% dengan perlakuan glutaral-
dehide dipergunakan pada uji ini. Serum dinyatakan
positf apabila pada pengenceran 1 : 5 atau lebih
memperlihatkan reaksi hambatan aglutinasi.

HASIL DAN DISKUSI

Tabel 1 memberi gambaran bahwa titer HI terha-
dap Haemophilus paragallinarum tipe A dan 133

serum ayam yang divaksin, 85 (63,9%) diantaranya
memberikan nilai HI positif sedangkan dar Tabel 2
memberi gambaran bahwa dari 438 serum ayam
vang tidak divaksin, 99 (22,6%) serum diantaranya
membernikan nilai HI positif. Hasil wji HI terhadap
antibodi Haemophilus paragallinarum tipe C dari
145 serum ayam yang divaksin 59 (40,7%) serum
diantaranya memberikan nilai HI positif (Tabel 3),
sedangkan dari 399 serum ayam yang tidak divaksin
30 (7,5%) serum diantaranya memberikan nilai po-
sitif’ terhadap uji HI.

able 1. Distribution of HI antibody (tvpe A) of the chickens Vaccinated with Haemophilus
paragallinarum bacterin in Bogor and Tangerang
Aoe No. of HI titer Positive
Districts e
tascat] 5 107120 40, B0 160 =390 rate (%)
Bogor 92 a7 Tl 5 7 Z 4 2 59.8
Tangerang 41 1 — 6 5 5 15 4 5 97.6
Total 133 L DO | P | R 10 B R 8 7 63.9
Table 2. Distribution of HI antbody (tvpe A) of the chickens non vaccinated with
Haemophilus paragallinarum bactenn in Bogor, Tangerang, Bekasi and Cianjur.
No. of - HI titer Positive
Districts sera
casred s L s 10, - S00: ol B 60 s 820 rate (%)
Bogor 85 59 13 9 4 3 = 2 i 30.6
Tangerang 241 I AR i o BN VR, U S R 24.1
Bekasi 50 42 4 1 3 = g i = 16.0
Cianjur 62 55 3 3 1 e e o LS 1.3
Total 438 G IRy, S o AN iy 14 9 1 2 22.6
Table 3. Distribution ot HI antibody (tvpe C) of the chickens Vaccinated with Haemophilus
paragallinarum bacterin in Bogor and Tangerang
e No. of HI tter Positive
Districts sera
tested =5 5 10 30 ~40°-:80 . 160 . =320 rate (%)
Bogor 108 82 5 9 4 4 2 2 — 24.1
Tangerang 37 4 3 9 12 2 3 2 2 89.2
Total 145 86 8 18 16 6 5 4 2 40.7




Table 4. Distnbution of HI antibody (type C) of the chickens non vaccinated with
Haemophilus paragallinarum bacterin in Bogor, Tangerang, Bekasi and Cianjur
Biieris ?E:‘)a o T der Positive
1SLrIcts s¢

tested <5 5 10 20 40 80 160 2320 rate (%)
Bogor 85 84 — = i = = = 1.2
Tangerang 202 174 7 15 3 3 — — = 13.9
Bekasi 50 50 = = = e = = = 0.0
Cianjur 62 6l — - 1 - — = = 1.6
Total 399 369 Zwilh 5 3 — — — 7.5

Dani hasil tersebut di atas terlihat bahwa pro-
sentase nilai positif terhadap uji HI pada kedua tipe
Haemophilus paragallinarum (tipe A dan tipe C)
dari ayam yang divaksin lebih besar dibandingkan
dengan ayam yang tidak divaksin, keadaan ini sesuai
dengan hasil penelitian Iritani et al., 1976 di mana
pada ayam yang tidak divaksin (ayam terinfeksi seca-
ra alami) memberikan respon terhadap uji HI yang
lambat dan rendah bila dibandingkan dengan res-
pon ayam yang divaksin.

KESIMPULAN

Dan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa dari ayam yang.tidak divaksin mempunyai
titer antibodi terhadap Haemophilus paragallinarum
tipe A dan tipe C, dengan demikian tidak menutup
kemungkinan bahwa ayam tersebut terinfeksi secara
alami oleh kedua tipe tersebut. Namun demikian
penclitian ini perlu dilanjutkan terutama untuk
mengisolasi kedua ripe tersebut dari ayam yang
terinfeksi secara alami.
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SEROLOGICAL SURVEY AGAINST Haemophilus paragalinarum
INFECTION

ABSTRACT

Sera collected from vaccinated and nonvaccinated chickens in Bogor, Tangerang, Bekasi and Cianjur
were tested for antibody titer to Haemophilus paragallinarum type A and type C by Haemagglutination
Inhibition (HI) test. When more than 1 : 5 of HI titer was designated as positive, 85 of 133 sera from
vaccinated chickens were positive to Haemophilus paragallinarum type A (63.9%), 59 of 145 sera from
vaccinated chickens were positive to Haemophilus paragallinarum type C (40.7%) , but only 99 of 438
scra from unvaccinated chickens were positive to Haemophilus paragallinarum type A (22.6%) and 30 of
399 sera from unvaccinated chickens were positive to Hacmophilus paragallinarum type C (7.5%) . These
results indicated that type A and C infections of Haemophilus paragallinarum in chickens may infiltrate
into Indonesia.
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